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PENUTUP
A. [bookmark: _Toc95949836][bookmark: _Toc97291652]Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Penerapan Metode Student Team Achievement Division (STAD) Pada Anak Sekolah Dasar Dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut di SDN Cempaka Putih Timur 03, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  :
1. Terwujudnya penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) pada anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di SDN Cempaka Putih Timur 03.
2. Tingkat pengetahuan anak SDN Cempaka Putih Timur 03 Jakarta mengalami peningkatan setelah dilakukannya penyuluhan menggunakan metode Student Team Achievement Division (STAD) dengan skor pre-test 55,6% (20 responden) kriteria cukup, 13,9% (4 responden) untuk kriteria buruk, dan kriteria baik 30,5% (12 responden). Skor post-test yaitu 94,4% (34 responden) untuk kriteria baik dan kriteria cukup 5,6% (2 responden) untuk kriteria cukup.
B. [bookmark: _Toc95949837][bookmark: _Toc97291653]Saran
Berkaitan dengan hasil kesimpulan penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran yang dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Bagi siswa
Di harapkan penelitian ini dapat menjadi pedoman kedepannya dan dapat menambah wawasan ilmu baru bagi siswa dan siswa diharapkan dapat meningkatkan kesehatan gigi dan mulutnya secara optimal. 
2. Bagi sekolah 
Dapat meningkatkan program pendidikan kesehatan gigi di sekolah yang lebih aplikatif sesuai kurikulum yang ada. Meningkatkan muatan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan pemeliharaan kesehatan gigi yang benar, sehingga pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan pemeliharaan kesehatan gigi dapat meningkat dan berkualitas.
3. Bagi peneliti 
[bookmark: _GoBack]Di harapkan bagi peneliti agar dapat menjadi pedoman dan panduan untuk melakukan penelitian lainya dengan topik permasalahan yang berbeda dengan jumlah sampel relatif banyak. Dan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan observasi langsung selain melalui kuesioner untuk melihat perilaku seseorang sehingga hasilnya dapat lebih valid. Peneliti juga harus memperhatikan waktu pengambilan data dengan kegiatan-kegiatan penting di sekolah seperti UN, UAS, dan lain sebagainya.  Selain itu, peneliti juga perlu memberikan penjelasan secara intensif terkait instrumen/ kuesioner yang digunakan, terutama pada tahap awal anak usia sekolah (6-7 tahun)



